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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil observasi peneliti dimana ditemukan SMK Negeri 2 khsusunya
kelas X APK 3 terdapat masalah yang berkaitan dengan judul peneliti. Permasalahan tersebut antara
lain adalah gaya berpacaran yang tidak sesuai dengan umurnya, pergaulan bebas, bahkan mengarah ke
hal yang lebih fatal. Siswa yang kurang mampu berperilaku seksual sehat akan mengalami hambatan
dalam aktualisasi kehidupan terutama prestasi dalam pendidikan maupun non pendidikan. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, maka penyelesaian yang dapat ditawarkan adalah Bimbingan Teman
Sebaya (BTS). Permasalahan penelitian ini adalah apakah BTS efektif untuk meningkatkan perilaku
seksual sehat siswa kelas X APK 3 SMK Negeri 2 Kediri?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah bimbingan teman sebaya efektif untuk meningkatkan perilaku seksual sehat siswa kelas X
APK 3 SMK Negeri 2 Kediri semester gasal tahun ajaran 2018/2019. Pendekatan penelitian yang
digunakan vyaitu pendekatan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian pre experimental
design dengan bentuk design one grup pretest-postest, sedangkan analisis data mengguanakan uji
paired samplet -test dengan populasi penelitian kelas X APK dan jumlah sampel 35 siswa didapatkan
dari penggunaan teknik pengambilan sampel purposive sample. Pemberian interverensi dilakukan
dalam delapan sesi dengan tahapan-tahapan yang berlaku dalam BTS, sedangkan pengukuran
dilakukan dengan menggunakan skala perilaku seksual sehat, dan pedoman pelaksanaan pemberian
layanan mengguanakan RPLBK. Dari hasil analis data yang dilakukaan dengan menggunakan uji
paired sample t-Tast diperoleh dari nilai sig.(2- tailed) 0,001 < 0,05. Karena 0,001 < 0,05 maka Hy
ditolak. Hal ini juga dibuktikan dari hasil nilai t hiyng 0,8759 > t e 2,776 sehingga dari perhitungan
tersebut menunjukan bahwa bimbingan teman sebaya efektif untuk meningkatkan perilaku seksual
sehat siswa kelas X APK 3 di SMK Negeri 2 Kediri semester gasal tahun ajaran 2018/2019.
Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang perlu dikemukakan adalah hendaknya para guru bimbingan
dan konseling agar dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling yang bervaiatif. Guru
bimbingan dan konseling sebagai pelaksana pemberian layanan dituntut lebih intensif dan prima dalam
membimbing dan membina, serta memberikan bekal terhadap siswa yang akan dijadikan sebagai
konselor sebaya untuk menghindari malpraktek di kalangan siswa.

KATA KUNCI: Bimbingan Teman Sebaya (BTS), Perilaku seksual sehat
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A. LATAR BELAKANG

Pada beberapa tahun terakhir ini,
remaja mengalami dinamika permasalahan,
remaja mengalami dinamika permasalahan
psikologis yang cukup problematis dalam
berbagai aspek kehidupannya. Remaja
rentan  terhadap  berbagai  masalah
psikososial di antaranya nikah dini baik
atas paksaan orang tua maupun atas
kehendak sendiri, hamil di usia terlalu
muda, terlalu cepat menjadi orang tua,
belum adanya kesiapan untuk mulai
mengasuh anak, pengguguran kandungan
yang beresiko terhadap kesehatan ibu dan
anak yang dikandungnya, serta kegagalan
dalam pemenuhan akademik (Moeljono,
1999).

Melindungi siswa agar tidak
terjebak dalam permasalahan perilaku
menyimpang tercantum dalam UU Nomor
23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak Pasal 9 ayat (la) yang berbunyi
“Setiap anak berhak  mendapatkan
perlindungan di satuan pendidikan dari
kejahatan seksual dan kekerasan yang
dilakukan oleh

kependidikan, sesama peserta didik, dan/

pendidik, tenaga

atau pihak lain”. Oleh sebab itu para
pendidik harus memperhatikan siswa
Khususnya dalam perilaku seksual karena
di ketahui banyak sekali pengaruh negatif

dari pergaulannya di sekolah maupun di
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lingkungan. Farouk (2010) menemukan
fakta hasil ~ survei bahwa Indonesia
menempati urutan keempat besar di dunia
dalam mengakses internet berkonten
pornografi. Sebelumnya di Tahun 2008
dan Tahun 2009, Indonesia dan beberapa
negara Asia tenggara lainnya menempati
urutan ketiga pengakses situs dewasa
terbesar di dunia. Pengakses dengan key
word ‘sex’ di dominasi remaja umur 14
hingga 16 tahun serta 30 hingga 45 tahun
yang dilakukan hampir merata di seluruh
Indonesia. Perusahaan solusi dan strategi
mobile internet,
ByteMobile mengungkapkan selama bulan
Juli 2010 lalu trafic video mobile
umumnya didominasi oleh 4 situs porno
15% dari

keseluruhan trafik 10 besar video mobile

dengan  trafik  mencapai
yang ada (Liputan6.com). Temuan dari
Komisi Nasional Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI)
bahwa dari hasil riset yang dilakukan di 12

menyebutkan

kota besar di Indonesia terhadap 2.800
pelajar putra dan putri, 76% responden
perempuan mengaku pernah pacaran dan
mengaku 6,3% pernah making love (ML),
laki-laki ~ 72%
mengaku pernah pacaran dan sebanyak

sementara responden

10% diataranya pernah melakukan ML.
Meningkatnya perilaku seksual
menyimpang

(deviation  sexual) pada

simki.unpkediri.ac.id
11 3lI



&\\m Niy,
S

S @
\\mi

KEpinl

)

W

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

remaja yang mulai mengarah pada perilaku
seksual beresiko bahkan
kecenderungan sexual psychopath patut
menjadi perhatian serius untuk ditemukan
alternatif dalam penanganannya (Ungki,
2008). Perilaku seksual sehat adalah segala
tingkah laku yang didorong oleh hasrat
seksual, baik dengan lawan jenisnya
maupun dengan sesama jenis. Dalam hal
ini, perilaku seksual pada remaja dapat
diwujudkan dalam tingkah laku yang
bermacam — macam, mulai dari perasaan
tertarik sampai tingkah laku yang
berkencan, bercumbu dan bersenggama
(Sarwono, 2016).

Berdasarkan observasi di Sekolah
Mengah Kejeruan (SMK) Negeri 2 Kediri
khususnya kelas X APK 3 berada pada
tahap perkembangan remaja. Remaja
adalah masa peralihan dari anak-anak ke
dewasa yang ditandai dengan adanya
perubahan aspek fisik, psikologi, dan sosial
(Sarwono, 2016). Hal tersebut tergantung
kemampuan dan kemauan setiap individu.
Siswa memiliki karakteristik berbeda-beda
sehingga memerlukan bantuan dalam
meningkatkan perilaku seksual yang sehat
dari lingkungan keluarga, sekolah, maupun
masyarakat. Permasalahan yang terdapat di
lapangan adalah gaya pacaran yang
berlebihan, pergaulan bebas, bahkan ada

hal yang lebih fatal lagi. Siswa yang
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kurang kurang mampu berperilaku seksual
sehat akan mengalami hambatan dalam
aktualisasi kehidupan terutama prestasi
dalam pendidikan maupun non pendidikan.

Dengan begitu Guru Bimbingan
dan Konseling (BK) harus mampu
menangkap potensi siswa yang harus bisa
dimanfaatkan, salah satunya adalah teman
sebaya. Keunggulan dalam BTS siswa
mampu lebih dekat dan terbuka antara satu
dan yang lain, lebih leluasa dalam
menyampaikan pendapat ataupun untuk
dijadikan sebagai tempat mencurahkan
permasalahannya  (Astiningrum. 2013).
Namun mereka harus memiliki
kemampuan mendengarkan dan
memberikan solusi yang tepat serta
bertanggung jawab agar mampu menjadi
mitra dengan guru bimbingan dan
konseling selain membantu tugas dari
bimbingan dan konseling. Pada dasarnya
konseling teman sebaya merupakan suatu
cara bagi para siswa (remaja) belajar
bagaimana memperhatikan dan
membantu siswa lain, serta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Carr, 1981).
Guru BK memiliki kewajiban untuk
membimbing dan membina, memberikan
bekal terhadap siswa yang akan dijadikan
sebagai konselor teman sebaya. Siswa
yang ditunjuk untuk menjadi konselor

teman sebaya juga dapat mengambil

simki.unpkediri.ac.id
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manfaat yang sangat besar untuk saat ini
dan di masa depan nanti (Carr, 1981).
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti
berusaha mengetahui dan mencari tentang
solusi dari problematika tersebut, dengan
berupaya melakukan penelitian Efektivitas
Bimbingan Teman Sebaya (BTS) Untuk
Meningkatkan Perilaku Seksual Sehat
Siswa Kelas X APK Di SMK Negeri 2
Kediri Tahun Ajaran 2017/2018.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2016) variabel
penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal
tesebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini terdapat dua macam
variabel, yaitu variabel independen
(variabel bebas) dan variabel dependen
(variabel terikat). Variabel independen
dalam penelitian ini adalah layanan
Bimbingan Teman  Sebaya (BTYS),
sedangkan Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah perilaku seskual sehat.
Bimbingan  Teman  Sebaya (BTS)
merupakan suatu upaya dalam membantu
individu  (siswa) agar memeperoleh
pemahaman dan pengarahan diri yang
diperlukan untuk menyesuaikan dirinya

dengan lingkungan sekolah hingga ia dapat
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mengembangkan dirinya secara optimal
yang mengikut sertakan remaja sebagai
subyek pembimbing. Sedangkan perilaku
seksual sehat remaja adalah tindakan atau
aktivitas dari manusia yang dipilih melalui
berbagai pertimbangan resiko yang muncul
baik perilaku yang dipilih melalui secara
fisik, psikologis, sosial untuk
mengendalikan dorongan-dorongan
seksual dan dilandasi oleh keimanan secara
bertanggung jawab pada diri sendiri,
orangtua, lingkungan, dan Tuhan YME.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif, teknik
penelitian  Pre-Eksperimental  Designn
dengan bentuk desain One Group Pretest
Posttest Design. Populasi dalam penelitian
ini yaitu siswa kelas X APK 3 SMK
Negeri 2 Kediri Semester Gasal Tahun
Ajaran 2018/2019 sebanyak 35 siswa.
Siswa yang digunakan untuk sampel
dengan jumlah 5 siswa.

Teknik  pengambilan  sampel
dengan menggunakan purposive sampling,
karena sampelnya adalah siswa yang
memiliki  perilaku  seksual  rendah.
Purposive sampling menurut Sugiyono
(2016) adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu.  Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan uji
paired sample t-test. Penelitian ini

dilakukan dalam 10 tahap, yaitu: pretest,

simki.unpkediri.ac.id
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melakukan  pemberian layanan BTS
sebanyak 8 kali, dan posttest. Sedangkan
pengukuran dilakukan dengan

menggunakan skala perilaku seksual sehat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data variabel ini diperoleh dari
penyebaran skala perilaku seksual sehat
yang dilakukan pada tanggal 31 Juli 2018
kepada 35 siswa. Penyebaran skala
perilaku seksual sehat tersebut berisi
tentang ciri-ciri perilaku seksual sehat yang
dapat menggambarkan adanya perilaku
pada siswa. Skala perilaku seksual sehat ini
terdiri dari 22 item pernyataan dengan
rentang skor 0-1. Kategori skala ini dibagi
menjadi 3 kategori yaitu Tinggi, Sedang,
Rendah (Azwar, 2010). kategori skor skala
psikologis perilaku seksual sehat dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Kategori Skala Perilaku Seksual
Sehat

Perllalgghifksual Rentang Skor
— (u+SD) < X= (11+4) <
Tinggi X=15<X
(u-SD) < X < (u=SD) =
Sedang (11-4) <X <(11+4)=7
<X<14
X<(u-SD)=X<(11
Rendah —4)=X<7

Adapun rekapitulasi dari data
perialku seksual sehat sebelum diberikan
BTS adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Data Pretest Perilaku Seksual

Sehat
No. Skor Skala Respon
absen

1 20 Tinggi

2 17 Tinggi

3 5 Rendah

4 16 Tinggi

5 17 Tinggi

6 17 Tinggi

7 17 Tinggi

8 14 Sedang

9 13 Sedang
10 16 Tinggi
11 14 Sedang
12 14 Sedang
13 3 Rendah
14 13 Sedang
15 19 Tinggi
16 15 Tinggi
17 16 Tinggi
18 20 Tinggi
19 5 Rendah
20 16 Tinggi
21 6 Rendah
22 19 Tinggi
23 18 Tinggi
24 18 Tinggi
25 14 Sedang
26 16 Tinggi
27 15 Tinggi
28 11 Sedang
29 16 Tinggi
31 15 Tinggi
32 18 Tinggi
33 14 Sedang
34 5 Rendah
35 18 Tinggi

Dari  hasil pretest perilaku
seksual sehat tersebut, peneliti mendapat 5
dari 35 siswa dengan tingkat perilaku
seksual rendah. Setelah hasil pretest
tersebut diketahui maka diberikan layanan
(treatment) dan selanjutnya dilakukan
posttest dengan skala perilaku seksual
sehat yang sama. Adapun data hasil pretest
skala perilaku seksual sehat dapat
digambarkan didalam diagram sebagai

simki.unpkediri.ac.id
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berikut:

Hasil Pretest Skala Perilaku
Seksual Sehat

10

Pretest

O T T T T 1
ARH IP MEK NH VAPS

Diagram batang nilai pretest
perilaku seksual sehat tersebut dapat dilihat
bahwa nilai yang di dapat oleh 5 siswa
rendah yaitu antara 3-6. Kemudian siswa
yang memiliki perilaku seksual sehat yang
rendah akan diberikan BTS. Adapun
rekapitulasinya akan dijelaskan sebagai
berikut:

Hasil PostestSkala Perilaku Seksual Sehat

I I I B
MEK

NH VAPS

25

20
15
10
5
0 T

ARH P

Sesuai dengan tabel dan grafik
diatas dapat dilihat hasil data perilaku
seksual sehat setelah diberikan BTS
memiliki kenaikan yang signifikan. Siswa
yang Kkategori rendah meningkat jadi
tinggi. Setelah mengetahui hasil dari
pretest dan postest selanjutnya peneliti
melakukan uji normalitas agar peneliti tahu
data yang akan dianalisis itu berdistribusi
normal. Karena salah satu syarat dalam

menggunakan teknik analis parametrik
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adalah datanya harus berdistribusi normal.
Uji normalitas dilakukan pada data pretest
dan posttest, menggunakan tes kolmogrov
smirnov dengan menggunakan program
SPSS 24.0 for windows dengan taraf
signifikan 0,5. Dengan asumsi jika asymp.
Sig >0,5 maka data berdistribusi normal
(Santoso, 2015) hasil pengolahan uji
normalitas data terdapat pada tabel berikut:
Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 5
Normal Mean 0,0000000
Parameters®” | Std. 0,88933070
Deviation

Most Absolute 0,169
Extreme Positive 0,133
D|fferences Negative _0,169
Test Statistic 0,169
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance
Correction.

d. This is a lower bound of the true
significance.

Dari hasil output uji normalitas
tersebut dapat dilihat nilai signifikan
sebesar 0,200. Karena signifikansi yang
diperoleh adalah 0,200 > 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi
normal. Setelah dilakukan uji normalitas
data, dan data yang diperoleh berdistribusi
normal maka selanjutnya melakukan uji
data sampel berpasangan menggunakan uji

analisis paired t-test melalui program

simki.unpkediri.ac.id
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SPSS 24.0 for windows dengan sampel
paired t-test sebagai berikut:

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Std. Confidence Sig
Erro Interval of the .
Std. r Difference (2-
Mea Devi Mea Low Uppe D tail
n ation n er r T f ed)
[? post 12,2 311 1,39 8,33 160 | 87 | 4 0,0
ai test 0000 448 284 286 6714 59 01
r -
1 pret
est

Berdasarkan hasil analis data dapat
disimpulkan bahwa nilai t nitng > t table
(8,759 > 2,776) sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa bimbingan teman
sebaya efektif untuk  meningkatkan
perilaku seksual sehat. Terlihat juga
perbedaan dalam nilai pretest sebesar 4,80
dal kategori rendah dan nilai posttest
sebesar 17,00 dalam kategori tinggi.
Sementara itu dari nilai signifikan sebesar
0,001 menunjukan kurang dari 0,05 (0,001
< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa H,
diterima dan Ho ditolak sehingga
bimbingan teman sebaya efektif untuk

meningkatkan perilaku seksual sehat.

D. PENUTUP

1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa
BTS efektif meningkatkan perilaku seksual
sehat siswa X APK 3 SMK Negeri 2
Kediri Semester Gasal Tahun Ajaran
2018/2019. Dari hasil analisa data yang
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telah dilakukan berupa perlakuan dengan
pemberian layanan bimbingan teman
sebaya yang dilakukan oleh konselor
(peneliti) menunjukan hasil uji paired
sample t-tast dengan taraf siignifikansi 5%
diperoleh dari nilai sig.(2- tailed) 0,001.
Karena 0,001 < 0,05 maka Hy ditolak dan
H, diterima. Hal ini juga dibuktikan dari
hasil nilai t pitung 0,8759 >t apie 2,776 pada
taraf signifikansi 5%. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa bimbingan teman
sebaya efektif untuk  meningkatkan
perilaku seksual sehat siswa kelas X APK
3. Kondisi ini berarti bimbingan teman
sebaya dapat meningkatkan peilaku
seksual sehat siswa kelas X APK 3.
2. Implikasi
1. Implikasi Secara Teoritis

Dari  hasil  penelitian  yang
dilakukan menunjukan adanya perubahan
pada siswa kelas X APK 3 setelah
diberikan perlakuan bimbingan teman
sebaya dapat meningkatkan perilaku
seksual sehat siswa kelas X APK 3 SMK
Negeri 2 Kediri semester gasal tahun
pelajaran 2018/2019.
2. Implikasi Secara Praktis

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai salah satu cara
untuk meningkatkan perilaku seksual sehat
dengan menggunakan bimbingan teman

sebaya.

simki.unpkediri.ac.id
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3. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas,
maka dapat diajukan saran kepada
beberapa pihak sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
a) Secara umum bimbingan teman sebaya
masih jarang di laksanakan dalam program
layanan  bimbingan dan  konseling,
sedangkan bimbingan teman sebaya ini
memiliki banyak manfaat bagi pengguna.
Bimbingan teman sebaya juga menjadi
salah satu
b) Penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas X APK 3 saja, peneliti selanjunya
diharapakan dapat melakukan penelitian
yang serupa dengan mengambil subjek
yang lebih luas lagi sebagai perbsandingan
c) Alternatif layanan yang menarik bagi
siswa karena melibatkan interaksi antara
siswa.
2. Bagi Guru BK
a) Perlu penggunaan metode yang
bervariasi dalam mengatasi masalah pada
siswa.
b) Guru BK

mengoptimalkan

diharapakan dapat
kemampuan siswa
melalui keterlibatan siswa secara langsung
dalam setiap pelaksanaan layanan.

c) Guru BK hendaknya menyesuaikan
topik/masalah dalam pelaksanaan layanan
dengan informasi-informasi  terkini

sehingga menjadi tidak out of date dan

Dheian Rena Fauzanin | 14.1.01.01.0015
FKIP — Bimbingan dan Konseling

siswa juga menjadi lebih tertarik dan
termotivasi.
3. Bagi siswa
a) Siswa harus siap untuk mengikuti setiap
pelaksanaan program kegiatan
pembelajaran dan layanan di sekolah
dengan lebih berkonsentrasi.
b) Siswa diharapkan mampu menjalin
hubungan yang harmonis dengan teman,
guru, dan warga sekolah secara efektif
4. Bagi Sekolah

Sekolah merupakan tempat belajar
dan pembentukan karakter siswa. Sebagian
besar waktu siswa di habiskan di sekolah.
Hendaknya  sekolah  mengoptimalkan
peranan bimbingan dan konseling terutama
pelaksanaan layanan bimbingan teman
sebaya.
5. Bagi peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutya disarankan
dapat mengusahakan untuk mengkaji
masalah ini dengan jangakauan yang lebih
luas terutama yang belum terungkap dalam
penelitian ini yang lebih inovatif dan

muhtakhir.
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